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Kesimpulan
Berdosarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa santri asal
Sumatra di Pondok Pesantren An-Nawawi Berjan Purworsjo mengalami
proses adaptasi antarbudaya dalape‘memahami pembelajaran ngajl pegon
yang berlangsung secara Mmﬂﬂmbﬂ%ﬂm Proses adaptasi ini tidak
tm]adn secars instan, mmmn‘msm] yang intens dalam
ghlmupﬂmntmmmﬁ[&i sistem sosial, norma, dan tradisi yang
has.
Pada tahap awal, santri menghadapi tmhﬂtp. ketidakpahaman
terhadup simbol-simbol budaya pesantren, klususnys penggunaan bahasa
;ﬁm krama dan tulisan Amb Pegon dainm proses m.'lmn

- Ketidakterbiosaan terhadap simbol-simbol tersebut memmbulkan mﬂ:m

ingung, ternsing, dan kurng percaya diri dalam mengikuti pe
Khﬁ e menunjukkon bohwa pads fase awal, sanin belum: ﬂlm!l!u
kerangka pemuknaan yang memadai terhadap simibol bahasa yang digunakan
di pesantren
. Seiring berjalannya waktu, santri molsi melakukan penvesuaian
mielalui proses penafsiran makna simbol yang diperoleh dari inferaksi sosial,
hﬁmmmm senior, maupun ostadz. Proses ini
bentuknya minei. yaitu kemampuan santri untuk memahami,
menafsirkan, dan memberi makna terhadap simbol-simbol bahasa pegon dan
bahasa Jawa krama berdassrkan pengalaman dan komunikasi yang mereka

Jjalani.

Selanjutnya, pemaknaan simbol tersebut memengaruhi pembentukan
self santri. Aspek " tampak dalam interaksi horizontal antar santn. di mana
santri menunjukkan respons spontan, merasa lebih leluasa. dan menikmats
proses belajar bersama teman sebaya. Sementara itu, aspek “Me™ muncul
datam interaksi vertikal antara santri dan ustadz, di mana santri menahan dird,



merasa segan, dan mempertimbangkan norma adab serta hierarki pesantren
datam menyampaikan pertanvaan atau pendapat. Dialog antara 1" dan “Me”
ini menunjukkan proses pengelolaan diri santri dalam menyesuaikan perilaku
dengan lingkungin sosial pesantren.

Keseluruhan proses adaptasi tersebut berlangsung dalam seciery, yaitu
sistem sosial pesantren yang mencakup norma, nilai, tradisi ngaji pegon, serta
pola relasi antara ustadz don sanirl. Seedety berperan sebagai struktur sosial
yang rnfngamhhn hrbenmhuﬂnﬂmi dan self santri dalam proses adaptasi
antarbudayn.

Dr.ngnn demikian, tujuan akhir dur proses adaptasi antarbudaya santri
asal Sumatra adalah fercapumya kemampumn memabami dan mengikuti
pembelnjaran ngaji pegon secara lebih baik. disertsi dengan meningkatnya
rasa percaya diri serta keterlibatan sosial di Immm Temuan
penelitian ini menegaskan bahwa adaptasi santri dapat dipshami melalu
pqup:&h.{ interaksionisme simbolik. di mana makno terbentuk melalm
mﬁmm], ditafsirkun secam subjektif. dan memengaruhi hlﬂﬁm serta
penfaku santri dalam kehidupan pesantren.
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Dalam proses adaptasi komunikasi lintas budaya di lingkungan
mmmﬁmﬂn lebitt aktifdalam membiasakan diri
terhadup penggunaan bahass Jawa, khususnya dalam  konteks
pembelajaran ngaji pegon. Mengingst masih banyak santri vang memilih
untuk diam atsu menghindan interaksi karena merasa asing dengan
bahasa don budaya lokal, maka diperlukan kesadaran uniuk
mempraktikkan setiap kosaksta baru yang dipelajari, baik dari wstadz
miaupun teman. Dengan cara tersebut, santri tidak hanya memperluas
pemahaman bahssa. tetapi juga membangun kepercayaan din dalam
berkomunikasi. Keaktifan ini aken membantu mereka lebih cepat
menyesuaikan dir dan merasa menjadi bagian dari pesantren,

44



	Bab 5_20.96.1944_2025-12-23_183654_001.pdf (p.1)
	Bab 5_20.96.1944_2025-12-23_183654_002.pdf (p.2)

